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ABSTRAK 

Stunting adalah merupakan problem kesehatan yang saat ini gencar 

dituntaskah oleh pemerintah. Dampak jangka pendek dan panjang dari 

penyakit ini menyebabkan terganggungnya pertumbuhan anak 

menjadikannya menjadi prioritas utama yang harus diselesaikan. Salah 

satu upaya untuk mencegah stunting adalah perbaikan gizi halal. 

Perbaikan gizi halal bisa dimulai dari pemenuhan protein hewani dari 

telur. Pemberian telur selama 30 hari dapat memperbaiki anak yang 

mendekati stunting. Melalui kegaitan pengabdian masyarakat dengan 

edukasi dan aksi nyata pemberian gizi halal dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat untuk mencegah stunting. Pengabdian ini mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

memberikan makanan halal bagi anak, serta ada wujud nyata dari 

contoh makanan halal untuk mencegah stunting. Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan bersama universitas PGRI Madiun dan 

masyarakat berdampak positif bagi masyarakat. 

 
Kata kunci : Nutrisi halal, Protein Hewani, Edukasi, Stunting,  

ABSTRACT 

Stunting is a health problem that the government is currently aggressively 

targeting. The short and long term impact of this disease causes disruption 

of child growth making it a top priority that must be resolved. One of the 

efforts to prevent stunting is the distribution of halal nutrition. Distribution of 

halal nutrition can be started from the fulfilment of animal protein from 

eggs. Giving eggs for 30 days can improve children who are close to 

stunting. Through community service activities with education and real 

action, halal nutrition can provide benefits to the community to prevent 

stunting. This community service is able to increase community knowledge 

about the importance of providing halal food for children, and there is a 

concrete manifestation of halal food examples to prevent stunting. 

Community service activities carried out together with PGRI Madiun 

University and the community have a positive impact on the community. 
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PENDAHULUAN  

  Stunting adalah problem kesehatan yang dihadapi oleh negara 

saat ini (Beal et al., 2018). Prevalensi yang masih ada disebagian besar 

wilayah Indonesia menjadikan masalah kesehatan ini manjadi prioritas 

untuk segera diselesaikan. Dampak negatif langsung dan tidak langsung 

yang ditimbulkan dari stunting menyebabkan alasan kuat bahwa 

penyakit ini harus diturunkan atau bahkan dihilangkan (Millward, 2017). 

Pertumbuhan anak yang tidak optimal karena kurangnya berat dan 

tinggi badan adalah dampak negatif stunting pada jangka pendek. 

Rendahnya produktifitas saat dewasa adalah dampak jangka panjang 

dari anak yang menderita stunting. Hal ini menyebabkan output sumber 

daya manusia yang rendah, sehingga perlu dilakukan pencegahan 

stunting sejak dini (McGovern et al., 2017). 

 Pencegahan stunting bisa dimulai dari pemberian makanan yang 

bergizi (Aguayo & Menon, 2016). Nutrisi yang tepat bagi anak akan 

mengoptimalkan pertumbuhannya. Nutrisi terdiri dari makro dan mikro 

yang saling berkesinambungan untuk mencegah terjadinya stunting. 

Nutrisi makro misalnya protein yang bersumber dari telur. Telur merupakan 

bahan pangan tinggi protein serta nutrisi dan dapat diperoleh dengan 

mudah (Kumar et al., 2023). Pemberian telur ayam selama 30 hari 

berturut-turut akan memperbaiki gizi anak dan menyelamatkan anak dari 

stunting. Salah satu permasalahan dalam pemberian telur untuk 

mencegah stunting adalah kehalallannya.  

 Kehalallan produk pangan menjadi titik kritis bagi pemberian nutrisi 

protein hewani (Tieman & Hassan, 2015). Telur ayam adalah protein 

hewani halal, namun ketika proses perolehannya dengan cara tidak halal 

seperti pakan yang berasal dari produk non halal maka telur yang 

harusnya halal, dapat menjadi tidka halal. Hal ini perlu dikaji lebih dalam 

asal usul perolehannya sehingga, perlu adanya edukasi kepada 

masyarakat.  
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 Berdasarkan uraian diatas maka perlu suatu kegiatan pengabdian 

yang tidak hanya edukasi tetapi juga aksi nyata peduli gizi halal demi 

masa depan anak untuk mencegah stunting (Rangkuti et al., 2024). 

Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat semakin peduli tentang nutrisi 

yang harus diberikan kepada anak demi mengoptimalkan pertumbuhan 

anak.  

 

PELAKSANAAN AKSI NYATA PEDULI GIZI HALAL.  

 Pada kegiatan ini ibu-ibu muda yang memiliki balita berpotensi 

stunting diundang bersama dengan anaknya. Hal ini bertujuan agar 

kegiatan lebih tepat sasaran. Undangan ini telah didiskusikan terlebih 

dahulu dengan bidan desa yang memiliki data anak berpotensi stunting. 

Pelaksanaan aksi nyata peduli gizi halal untuk mencegah stunting dimulai 

dari pemberian edukasi terlebih dahulu. Pemberian materi selama 45 

menit dan dilanjut dengan tanya jawab. Setelah itu pemberian gizi 

berupa paket telur, susu, dan makanan sehat yang berasal dari komoditi 

lokal. Kegiatan ini di laksanakan bersama mahasiswa KKN Universitas PGRI 

Madiun dan pemerintah kecamatang Ngariboyo. Alur pelaksaan 

kegiatan tersaji pad agambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Aksi Nyata Peduli Gizi Halal Demi Masa Depan Anak 

Mencegah Stunting 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan ini menghasilkan dua hal, yang pertama meningkatnya 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya nutrisi halal dan 

diperolehnya nutrisi halal untuk masyarakat secara langsung. Masyarakat 

semakin paham bahwa protein hewani sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak. Pemberian gizi secara langsung juga berdampak 

pada masyarakat yang akan mengaplikasikan dari materi edukasi.  

A). Penyampaian materi edukasi 
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B). Diskusi dan tanya jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C). Aksi nyata pemberian gizi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aksi Nyata Pemberian Gizi Halal Untuk Mencegah Stunting 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa kegiatan ini berjalan dengan 

lancar. Antusias tentang nutrisi halal pada kegaitan ini tidak hanya 

masyarakat tetapi dari mahasiswa yang ingin lebih dalam tau tentang 

nutrisi halal. Melalui aksi nyata ini anak-anak yang berpotensi stunting 

dapat kembali normal. Hal ini dikarenakan anak adalah aset berharga 

menuju Indonesia emas, sehingga harus diperhatikan tumbuh 

kembangnya (Malihah, 2015). Kehadiran bidan desa dalam kegiatan ini 
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menunjukkan bahwa pemerintah juga mendukung secara penuh edukasi 

dan aksi nyata yang dilakukan oleh Universitas PGRI Madiun melalaui 

kegiatan KKN. KKN dengan program pencegahan stunting menjadi aksi 

nyata bahwa kampus bersinergi dengan lingkungan untuk memberikan 

dampak positif.  

 

 

SIMPULAN  

 Pencegahan stunting dapat dilakukan melalui kegiatan nyata 

pengabdian masyarakat dari kegiatan KKN Universitas PGRI Madiun 

dengan pemerintah setempat. Melalui kegiatan ini tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang nutrisi halal untuk mencegah stunting semakin 

meningkat. Contoh gizi halal untuk mencegah stunting seperti telur, susu, 

dan makanan sehat telah diberikan kepada masyarakat untuk 

mewujudkan anak bebas stunting.  
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